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Dian Fitria Azizah, 2021, Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Chief Financial 
Officer Expert Power Terhadap Tarif Pajak Efektif  Studi Kasus Pada Sektor 
Consumer Non-Cyclicals Yang Terdaftar Pada BEI Periode 2016-2020 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage 
dan chief financial officer expert power terhadap tarif pajak efektif. Populasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2016-2020.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 
diperoleh 55 sampel dari 11 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Metode analisis penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan  leverage dan chief financial officer expert 
power tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 










Dian Fitria Azizah, 2021, The Effect of Profitability, Leverage, and Chief 
Financial Officer Expert Power on Effective Tax Rates Case Study in the 
Consumer Non-Cyclicals Sector Listed on the IDX for the 2016-2020 period 
This study aims to determine the effect of profitability, leverage and chief 
financial officer expert power on the effective tax rate. The population used in this 
study are non-cyclicals consumer sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2016-2020 period. 
The sampling technique used purposive sampling method and obtained 55 
samples from 11 companies. This study uses secondary data obtained from the 
Indonesia Stock Exchange. The method of analysis of this study uses multiple linear 
regression. 
The results of this study indicate that profitability has a positive effect on the 
effective tax rate. Meanwhile, leverage and chief financial officer expert power have 
no effect on the effective tax rate. 
Keywords: Profitability, Leverage, Chief Financial Officer Expert Power and 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara dengan penduduk dan kekayaan alam yanggbesar salah 
satunya adalah Indonesia. Dengan memiliki banyaknya kekayaan alam dan 
penduduk yang besar akan menjanjikan seorang investor untuk 
menginvestasikan saham ataupun mendirikan perusahaan di 
Indonesia(Putri dkk, 2016). Keadaan ini akan memberikan dampak yang 
signifikan bagi pemerintah Indonesia dalam penerimaan pendapatan yang 
bersumber dari pajak. Sumber pendapatan terbesar yang diperoleh oleh 
pemerintah adalah dari sektor perpajakan yaitu senilai Rp1.786,4 triliun 
pada tahun 2019 dibandingkan dengan sektor penerimaan lainnya 
(Darmadi & Iqbal, 2015). Berikut tabel realisasi penerimaan negara yang 
berusmber dari beberapa sumber penerimaan untuk tahun 2016-2019: 
Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2016-2019 
(dalam triliun rupiah) 
Tahun 







Target 1.539,2 12,6 - 







Target 1.472,7 13,2 - 
Realisasi 1.343,5 18,4 - 
2018  
Target 1.618,1 14,3 - 
Realisasi 1.518,7 20,9 - 
2019  
Target 1.786,3 18,2 - 
Realisasi 1.546,1 10,6 - 
  Sumber: www.kemenkeu.go.id (2021) 
Pada tabel diatas sudah terlihat bahwa realisasi penerimaan 
pendapatan negara yang terbesar adalah dari sumber perpajakan. Akan 
tetapi untuk penerimaan dari sumber pajak tidak sesuai dengan target yang 
ditetapkan. Untuk penerimaan pajak yang lebih baik lagi dengan mencapai 
target, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah merencanakan berbagai cara, 
salah satunya adalah pengawasan secara intensif pada sektor usaha yang 
memberikan penerimaan pajak lebih signifikan (Amelia, 2015).
Perusahaan adalah salah satu sumber penerimaan bagi pemerintah 
karena termasuk subjek pajak badan. Pajak dianggap sebagai beban bagi 
perusahaan sehingga banyak yang membuat strategi untuk meminimalkan 
beban pajaknya. Ada berbagai cara yang dilakukan perushaan untuk 
meminimalkan pajak yang dibayar. Pemerintah sudah beberapa kali 
membuat perubahan untuk tarif pajak badan agar penerimaan yang lebih 
baik (Susilawaty, 2020). 
Menurut pasa1 l7 ayat lb Pada tahun 2009 berlaku tarif tungga1 





kemudian sejak tahun 2019, diturunkan tarif pajak penghasilan badan (PPh 
Ps 25) dari 25% menjadi 22% untuk tahun pajak 2020 dan 2021 
berdasarkan pasal 5 Peraturan Perundang-Undangan (PERPU) Nomor 1 
Tahun 2020. Dan pada pasa1 l7 ayat 2b Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2008 apabila wajib pajak badan memiliki lebih dari 40% sahan untuk 
diperjualkan di Bursa Efek Indonesia, maka akan mendapatkan penurunan 
tarif sebesar 5% (Prabandaru, 2019). 
 Adanya penurunan tarif ini diharapkan dapat meringankan 
pengeluaran pajak oleh perusahaan dan meningkatnya penerimaan pajak 
oleh pemerintah. Namun pada kenyataannya banyak perusahaan dengan 
adanya penurunan tarif pajak bukan berarti tidak melakukan penghindaran 
pajak dan penggelapan pajak (Darmadi & Iqbal, 2015). 
Kasus penghindaran pajak yang terjadi di sektor consumer non-
cyclicals  contohnya pada perusahan perkebunan kelapa sawit. Menurut 
wakil ketua Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) Laode M Syarif yang 
ditemui oleh media di Gedung Komisi Pemberantas Korupsi (KPK), 
melihat adanya fenomena yang aneh yaitu dengan semakin luasnya lahan 
sawit tetapi bertolak belakang dengan penerimaan pajaknya. Menurutnya 
diduga ada 40% perusahaan sawit yang tidak membayarkan pajaknya. 
Menurut Laode M Syarif,  pada tahun 2018 perusahaan sawit bukan lagi 
sebagai pembayar pajak terbesar (Thomas, 2019). 
 Perusahaan Roundtable on Sustanble Palm Oil (RSPO) juga 




Sustanble Palm Oil (RSPO) adalah perusahaan yang didirikan di Swiss 
dan bermarkas di Kua1a Lumpurr, Ma1aysia dan memiliki anak 
perusahaan di Indonesia. Pada surat bertanggal 10 Januari 2018 yang 
diberikan untuk Robert Pakpahan dan Dirjen Pajak Kementerian 
Keuangan RI tentang penghindaran pajak yang diduga oleh Roundtable on 
Sustanble Palm Oil (RSPO) di Indonesia sebesar Rp 8 miliar per tahun 
(Amri, 2018). Diduga penghindaran pajak yang dilakukan dengan tidak 
menyetorkan pajak dari pendapatan utamanya tetapi hanya menyetorkan 
pajak dari gaji karyawannya. Perusahaan-perusahaan lain yang ada pada 
sektor consumer non-cyclicals juga berpotensi melakukan penghindaran 
pajak, termasuk PT.Indofood Sukses Makmur Tbk yang memiliki anak 
perusahaan, penghindaran pajak yang memungkinkan dapat dilakukan 
berupa transfer pricing oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk  
(Rakhmawati, 2019). 
Kasus penghindaran pajak di Indonesia dapat merugikan negara 
dan insentif tarif pajak yang diberikan oleh pemerintah dianggap tidak 
dapat membantu perusahaan untuk meminimalkan pengeluaran pajaknya. 
Upaya Perusahaan untuk meminimalkan beban pajak bisa menggunakan 
berbagai cara misalnya dengan tax planning agar tidak merugikan 
pemerintah, tax planning ini bisa dilakukan menggunakan 
tariffpajakkefektiff (Tobing dkk, 2018). 
Tariff pajakk efektiff merupakan persentase yang dikenakan 




gambaran menilai berapa persen besarnya pajakkyanggdikeluarkan 
sebenarnya oleh perusahaan. Perusahaan akan dianggap tidak mencapai 
tujuannya apabila tidak dapat memaksimalkan laba karena memiliki beban 
pajak yang lebih tinggi (Susilawaty, 2020). 
Perusahaan dengan memiliki tarif pajakk lebih besar dari pajak 
statutory maka dianggap tidak bisa meminimalkan labanya untuk 
mendapatkan beban pajak yang serendah mungkin. Pajak statutory adalah 
pajak yang dikenakan berdasarkan peraturan hukum, pajak statutory 
sampai tahun 2019 dikenakan 25%.  
Berikut adalah nilai tarif pajak efektif yang ada pada sektor 
consumer non-cyclicals untuk tahun 2016-2020. 
Tabel 1.2 
Tarif Pajak Efektif pada Consumer Non-Cyclicals  




TARIF PAJAK EFEKTIF TAHUN 2016-
2020 
2016 2017 2018 2019 2020 
1 AMRT 0,15 0,19 0,20 0,19 0,19 
2 EPMT 0,25 0,24 0,25 0,27 0,22 
3 GGRM 0,25 0,26 0,26 0,25 0,21 
4 HMSP 0,25 0,25 0,25 0,25 0,23 
5 JPFA 0,21 0,36 0,27 0,27 0,27 
6 KINO 0,17 0,22 0,25 0,19 0,16 
7 MIDI 0,21 0,16 0,19 0,25 0,23 
8 MLBI 0,26 0,26 0,27 0,26 0,28 
9 RANC 0,25 0,20 0,16 0,13 0,19 
10 TGKA 0,15 0,22 0,25 0,22 0,23 
11 UNVR 0,25 0,25 0,25 0,25 0,22 
  rata-rata 0,22 0,24 0,24 0,23 0,23 




Hasil tabel diatas dapat disimpulkan, bahwa pada tahun 2016 dan 
2019 sektor consumer non-cyclicals memiliki rata-rata tarif pajak 
efektifnya lebih kecil dari  tarif pajak statutory sebesar 25%, maka 
dianggap berhasil dalam meminimalkan beban pajaknya sehingga tarif 
pajak efektifnya lebih kecil dari tarif pajak statutory. Tetapi untuk tahun 
2020 tarif pajak efektifnya 0,23 atau 23% yang lebih besar dari pajak 
statutorynya yaitu untuk tahun 2020 dikenakan 22%, maka dianggap 
belum berhasil dalam meminimalkan beban pajaknya..  
Perusahaan dianggap rugi karena memiliki beban pajak lebih 
tinggi, hal ini karena beban pajak mengurangi laba yang diterima 
perusahaan dan tidak mencapai tujuannya untuk memaksimalkan 
kesejahteraan investor. Bagi perusahaan harus tahu faktor apa saja yang 
mempengaruhinya. Ada beberapa faktor mempengaruhi tarif pajak efektif 
yaitu dengan menggunakan rasio-rasio dalam laporan keuangan.  
Riset ini menggunakan rasio profitabilitas, leverage, dan chief 
financial officer expert power. Richardson & Lanis, (2007) menyatakan 
profitabi1itas yanggbesar akanndikenakan pajakkyanggtinggi. Laba akan 
berkurang karena memiliki beban pajak tinggi. Leverage berpengaruh 
terhadap pajak efektif. Leverage menjelaskan proporsi besarnya 
penggunaan aset yang dikeluarkan menggunakan dana hutang. Leverage 
yang besar mengakibatkan persentase tarif pajak efektif menjadi rendah. 
Menurut Yunika (2017) dan Haryadi (2012) menjelaskan bahwa 1everage 




sedangkannmenuruttpendapat lain bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadapptariffpajakkefektiff(Soenarno, 2018). 
ChieffFinanciallOfficerrexperttpowerrmerupakan seorang direktur 
keuangan yang sangat penting bagi perusahaan untuk mengurangi beban 
pajak yang dikeluarkan perusahaan ( Handayani dan Yumsih, 2016). 
Berdasarkan latar belakang ChieffFinanciallOfficerrexperttpoweryang 
memiliki keahlian dalam bidang keuangan cenderung dapat mengolah 
laporan keuangan dengan baik dibandingkan dengan chief financial officer 
expert power yang tidak memiliki pengalaman dibidangnya. Menurut 
penelitian Handayani & Yumsih (2016) menjelaskan bahwa 
ChieffFinanciallOfficerrexperttpower mempunyai pengaruh positif 
terhadapptariffpajakkefektif. Sedangkan menurut Puspita & Harto (2014) 
ChieffFinanciallOfficerrexperttpower tidak berpengaruh positif terhadap 
tariffpajakkefektif. 
Setelah banyak penelitian yang menyimpulkan banyak perbedaan, 
maka disini penulis akan mencoba meneliti lebih lanjut dengan judul 
“PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN CHIEF 
FINANCIAL OFFICER EXPERT POWER TERHADAP TARIF 
PAJAK EFEKTIF (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Consumer Non-
Cyclicals yang  Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020). 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 




1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif  pada 
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI 
periode 2016 – 2020? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap tarif pajak efektif  pada 
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI 
periode 2016 – 2020? 
3. Apakah chief financial officer expert power berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif  pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 
terdaftar di BEI periode 2016 – 2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang terurai diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh  profitabilitas terhadap tarif pajak efektif 
pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di 
BEI periode 2016 – 2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tarif pajak efektif pada 
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI 
periode 2016 – 2020. 
3. Untuk mengetahui pengaruh chief financial officer expert power 
terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan sektor Consumer Non-




D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi pengetahuan, wawasan mengenai akuntansi 
(pajak) serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
Sebagai pertimbangan bagi pihak terkait untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang dapat meminimalkan beban pajak untuk 
pendapatan negara yang lebih baik. 
 
 







A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Susilawaty (2020) mengatakan teori agensi adalah suatu kerjasama 
satu atau beberapa princiipal yang memerintahkan agent dalam 
melaksanakan tugas  jasa atas nama mereka dalam penugasan menagmbil 
keputusan kepada agent. Theory ini menyebutkan  seorang agent memiliki 
lebih banyak informasi mengenai kinerja perusahaan karena diberikan 
tugas dan tanggung jawab dari principal, dan seorang principal 
mempunyai  informasi yang kurang dari seorang agen. Perbedaan ukuran 
informasi ini akan mengakibatkan ketidaksimetrisan informasi antara 
pihak principal dan agent (Handayani & Yumsih, 2016). 
Ardyansah (2014) mengatakan bahwa ketidak simetrisan informasi 
memiliki 2 macam yaitu: 
1) Seleksi yang merugikan, tidak memiliki keseimbangan informasi yang 





2) Moral yang berbahaya, seluruh kegiatan manajer yang tidak semua 
diawasi pemegang saham, sehingga menimbulkan perbuatan yang 
menyimpang dari perjanjian dan etika yang tidak pantas dilakukan 
atau melakukan penyelewengan perjanjian yang dilakukan oleh agent 
dan principal. 
Perbedaan kepentingan ini akan berdampak pada kegiatan 
perusahaan, fmisalnya mengenai aturan perpajakan perusahan.Self 
assessment system dalam pemungutan pajaknya yaitu kebebasan wajib 
pajak untuk melakukan perhitungan, menyetorkan dan pelaporan sendiri. 
Dengan adanya penggunaan self assessment system pihak aagent dapat 
berkesempatan menghitung pajak yang rendah, agar perusahaan 
menanggung pajakkyang kecil (Ardyansah, 2014).  
Tindakan yang dilakukan agent dapat dikontrol dengan melakukan 
evaluasi pelaporan keuangan dengannmenggunakannmembandingkan 
rasiookeuangannpada tariffpajakkefektif (Rakhmawati, 2019). 
2. Pajak 
Menurut Undang-undang Nomor.16 Tahun 2009 yang menjelaskan 
pajak merupakan iuran wajib bagi orang pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa untuk negara tanpa mendapatkan imbalan yang digunakan untuk 
keperluan negara dan kemakmuran rakyat. Pajak adalah iuran yang 





bersifat memaksa dan tidak mendapatkan jasa timbal balik secara langsung 
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2018). 
Resmi (2019) mengatakan bahwa pajak memiliki dua fungsi yaitu 
fungsi budgetair (sumber keuangan negara) dan fungsi regulerend 
(mengatur). Fungsi budgetair adalah salah satu pendapatan pemerintah 
yang digunakan untuk membayar pengeluaran, baik rutin maupun 
pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, maka pemerintah 
berupaya untuk memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. 
Upaya tersebut ditempuh dengan melakukan penyempurnaan terhadap 
peraturan-peraturan jenis perpajakan, seperti Pajak Penghasilan (PPh), 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dan 
sebagainya. Fungsi regulared adalah pajak sebagai alat untuk mengatur 
dalam menjalankan kebijakan pemerintah pada bidang sosial dan ekonomi 
dengan mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan. 
Pajak memiliki tiga sistem pemungutannya yaitu Official 
Assessment System, Self Assessment System, dan Withholding System. 
Official Assesment System merupakan suatu sistem pemungutan dengan 
memberi wewenang kepada pemerintah untuk menentukan besarnya tarif 
pajak yang terutang bagi Wajib Pajak. Self Assessment System merupakan 
suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang bagi Wajib 
Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 





memberi wewenang kepada pihak ketiga untuk memotong atau memungut 
pajak yang terutang bagi Wajib Pajak (Mardiasmo, 2018). 
Tujuan dari perusahaan pasti ingin mendapatkan laba yang 
maksimal. Untuk mendapatkan laba yang maksimal maka diperlukan 
sebuah strategi pajak sebagai cara untuk mengefisiensikan beban 
pajaknya. Berikut strategi pajak yang diperbolehkan dalam 
mengefisiensikan beban pajaknya (Pohan, 2016). 
1) Tax Saving, yaitu cara mengefisiensikan beban pajaknya dengan 
cara pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang 
lebih rendah. 
2) Tax Avoidance, yaitu cara mengefisiensikan beban pajaknya 
dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan 
mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak. 
3) Penundaan/Pergeseran Pembayaran Pajak, strategi ini dapat 
dilakukan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. 
4) Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan. 
3. Tarif pajak efektif 
Perusahaan dalam mengambil sebuah kesimpulan untuk kebijakan 
mengenai sistem pajak dengan menggunakan tarif pajak efektif. karena 
tarif pajak efektif memberikan sebuah ringkasan tentang pengaruh 
kumulatif dari berbagai insentif pajak dan perubahan tarif pajak 





 Tarif pajak efektif merupakan besarnya tarif yang sesungguhnya 
yang dikenakan oleh perusahaan (Darmadi & Iqbal, 2015). Tarif pajak 
efektif digunakan oleh pihak yang memiliki kepentingan di perusahaan 
untuk digunakan sebagai pengambilan keputusan mengenai sistem 
perpajakan perusahaan. Dengan menggunakan tarif pajak efektif maka 
dapat melihat perusahaan mana yang memiliki pengaruh besar dalam 
mengeluarkan pajak dengan nominal yang banyak kepada Negara (Putri 
dkk, 2016). Untuk mengukur dampak dari perubahan kebijakan perpajakan 
atas beban pajak perusahaan dapat menggunakan tarif pajak efektif (Sjahril 
dkk, 2020). 
Tarif pajak efektif adalah tarif untuk menghitung besarnya pajak 
terutang (Darmadi & Iqbal, 2015). Di dalam perpajakan dikenal 3 tarif 
yaitu  
1) Tarif pajak statutori (statutory tax rate) yaitu tarif pajak yang 
dikenakan atas penetapan hukum atau dasar pengenaan tertentu. 
2) Tarif pajak marginal (marginal tax rate) yaitu tarif yang berlaku 
untuk kenaikan suatu dasar pengenaan pajak. 
3) Tarif pajak efektif (Effective tax rate) yaitu tarif yang 
sebenarnya berlaku atau persentase yang seharusnya diterapkan 
atas dasar pengenaan pajak tertentu. 
4. Profitabilitas 
Pengukuran efektivitas sumber daya perusahaan dengan 





laba sebelum pajak dengan total aset yang ada di perusahaan (Ardyansah, 
2014).  Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba (Prihadi, 2010). 
Kasmir (2015) mengatakan bahwa tujuan dari penggunaan rasio 
profitabilitas bagi perusahaan maupun luar perusahaan yaitu: 
1) Sebagai alat ukur dalam menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
2) Sebagai penilaian posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya 
dan tahun sekarang. 
3) Sebagai penilaian  perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih dengan modal sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 
6) Sebagai alat ukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan pada modal sendiri.  
Prihadi (2010) mengatakan ada tiga kelompok dalam menghitung 
profitabilitas yaitu: 
1) Return On Sales (ROS), yaitu tingkat profitabilitas yang 
dihubungkan dengan pendapatan. 
2) Return On Asset (ROA), yaitu tingkat profitabilitas yang 
dihubungkan dengan penggunaan aset. 
3) Return On Equity (ROE), yaitu tingkat profitabilitas yang 






Leverage menjelaskan proporsi besarnya sumber pendanaan jangka 
pendek atau jangka panjang terhadap pemakaian aset perusahaan. 
Leverage yang tinggi mengakibatkan persentase tarif pajak efektif menjadi 
rendah. Rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 
(Kasmir, 2015). Putri dkk, (2016) mengatakan  leverage sebagai 
penggunaan aset dan sumber dana yang dimiliki perusahaan yang 
memiliki biaya tetap untuk meningkatkan keuntungan potensial 
perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat 
bagi perusahaan dalam menghadapi segala kemungkinan yang akan 
terjadi. 
Kasmir (2015) mengatakan bahwa tujuan perusahaan 
menggunakan rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap hutang kepada 
pihak kreditor. 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang 
yang bersifat tetap. 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aset (khususnya aset 
tetap) dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar nilai aset perusahaan yang 





5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 
terhadap pengelolaan aset. 
6) Untuk mengukur berapa bagian dari modal sendiri yang 
dijadikan sebagai jaminan hutang jangka panjang. 
7) Untuk menilai berapa jumlah pinjaman yang harus 
dibayar,terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
Dalam prakteknya ada beberapa jenis rasio leverage yang 
digunakan oleh perusahaan yaitu sebagai berikut (Prihadi, 2010) 
1) Debt to Total Capital. 
2) Long-Term Debt to Total Capital. 
3) Debt to Equity. 
4) Long Term Debt to Equity. 
5) EBIT Interest Coverage. 
6) EBITDA Interest Coverage. 
7) Fixed Charge Coverage. 
 
6. Chief Financial Officer Expert Power 
Chief Financial Officer expert power sangat diperlukan bagi 
perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang akan dibayarkan oleh 
perusahaan (Handayani dan Yumsih, 2016). Berdasarkan latar belakang 
chief financial officer expert power yang memiliki keahlian dalam bidang 





dibandingkan dengan chief financial officer expert power yang tidak 
memiliki pengalaman dibidangnya. Handayani dan Yumsih (2016) 
menjelaskan bahwa chief financial officer expert power berpengaruh 
positif terhadap tarif pajak efektif. Puspita dan Harto (2014) menyatakan 
bahwa chief financial officer expert power tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. chief financial officer expert power pada 
umumnya memiliki tanggung jawab dalam segala hal tentang keuangan 
perusahaan, penggunaan prinsip akuntansi, prosedur dan penyusunan 
laporan keuangan. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Banyak ahli yang melakukan penelitian faktor- faktor yang 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif dari beberapa perusahaan dengan 
menggunakan variabel dependen tarif pajak efektif. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Sjahril dkk, (2020) yang menggunakan 
variabel independen  Profitabilitas, leverage dan intensitas aset tetap serta 
menggunakan variabel dependen yaitu tarif pajak efektif. Hasil dari 
penelitian tersebut pada variabel ukuran perusahaan, Profitabilitas, 
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap tarif pajak efektif. Pada 
Leverage dan Intensitas modal menunjukkan adanya pengaruh negatif 
terhadap tarif pajak efektif dengan menunjukkan bahwa ada 
kecenderungan semakin besar ukuran perusahaan maka akan menurunkan 





Variabel return on asset berpengaruh positif terhadap tarif pajak 
efektif karena semakin tinggi return on assets maka semakin tinggi pula 
beban pajaknya. Leverage berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif 
karena semakin tinggi tingkat hutang suatu perusahaan maka akan 
menurunkan tarif pajak efektifnya dan semakin kecil tingkat hutang 
perusahaan maka akan semakin besar tarif pajak efektif. Pada variabel 
intensitas aset memiliki pengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif, 
semakin besar intensitas aset, maka akan menurunkan tarif pajak 
efektifnya dan semakin kecil intensitas modal akan menaikkan tarif pajak 
efektif. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Yunika (2017) menggunakan 
variabel independen ukuran perusahaan, tingkat hutang perusahaan, dan 
profitabilitas. Serta variabel dependen menggunakan tarif pajak efektif. 
Hasil dari penelitian ini pada variabel ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh yang positif terhadap tarif pajak efektif, hal ini sesuai dengan 
teori yang menyebutkan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat 
ukuran perusahaan yang besar akan menyebabkan perusahaan membayar 
pajak lebih tinggi. Variabel tingkat hutang tidak memiliki pengaruh 
terhadap tarif pajak efektif dan variabel profitabilitas memiliki pengaruh 
yang positif terhadap tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susilawaty (2020) menggunakan 
variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat hutang, 





digunakan tarif pajak efektif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tarif pajak efektif. 
Ukuran perusahaan diukur oleh besar kecilnya aset yang dimiliki, semakin 
besar aset yang dimiliki maka perusahaan akan semakin mampu 
menghasilkan laba yang maksimal. Dengan besarnya laba yang didapat 
akan berpengaruh dengan tarif pajak efektif dikarenakan beban pajak yang 
meningkat (Susilawaty, 2020). Pada penelitian ini profitabilitas dan 
intensitas persediaan tidak mempunyai pengaruh terhadap tarif pajak 
efektif. Tingkat hutang memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif, 
dengan adanya peningkatan pada tingkat hutang maka akan diikuti dengan 
penurunan tarif pajak efektif. Intensitas aset tetap memiliki pengaruh 
terhadap tarif pajak efektif, karena dengan adanya peningkatan aset  tetap 
makan tarif pajak efektif mengalami penurunan.  
 Penelitian yang dilakukan Handayani dan Yumsih (2016) dengan 
menggunakan variabel independen chief financial officer expert power, 
chief financial officer political power dan karakteristik perusahaan. Pada 
variabel dependen menggunakan tarif pajak efektif. Hasil penelitian ini 
baha chief financial officer expert power memiliki pengaruh yang positif 
terhadap tarif pajak efektif, karena chief financial officer expert power ini 
bertindak sebagai agen di perusahaan sehingga dapat memanipulasi 
laporan laba rugi untuk mengurangi tarif pajak efektif. Chief financial 
officer political power memiliki pengaruh yang positif terhadap tarif pajak 





hubungan dengan politik dapat mengurangi tarif pajak efektif. Leverage 
dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tarif pajak 
efektif. Ukuran perusahaan dan intensitas modal tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sartika dkk, (2018)menggunakan 
variabel independen corporate governance dan profitabilitas. Variabel 
dependen menggunakan tarif pajak efektif. Hasil dari penelitian ini bahwa 
ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap tarif pajak 
efektif. Proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan saham 
institusional dan komite audit internal memiliki pengaruh terhadap tarif 
pajak efektif. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tarif pajak 
efektif karena besarnya profitabilitas akan mengurangi beban pajak 
perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Tobing dkk, (2018) menggunakan 
variabel independen ukuran perusahaan, return on asset, leverage, capital 
intensity dan inventory intensity. Variabel dependen yang digunakan yaitu 
tarif pajak efektif. Hasil dari penelitian ini bahwa ukuran perusahaan, 
return on assets, leverage memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
Capital intensity dan inventory intensity tidak memiliki pengaruh terhadap 
tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wati dkk, (2018) menggunakan 





officer political power, leverage, profitability, dan intensitas persediaan. 
Variabel dependen yang digunakan tarif pajak efektif. Hasil dari penelitian 
ini adalah adanya pengaruh dari leverage dan intensitas persediaan 
terhadap tarif pajak efektif. Chief financial officer expert power, chief 
financial officer political power dan profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sjahril dkk,  (2020) menggunakan 
variabel independen leverage, profitabilitas, dan intensitas aset tetap. 
Variabel dependen yang digunakan tarif pajak efektif. Hasil dari penelitian 
ini adanya pengaruh negatif dari variabel leverage dan intensitas aset tetap 
terhadap tarif pajak efektif. Sementara pada variabel profitabilitas 
memiliki pengaruh yang positif terhadap tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan Putri dkk,  (2017) menggunakan 
variabel independen corporate governance, ukuran perusahaan, dan rasio 
hutang. Variabel dependen yang digunakan tarif pajak efektif. Hasil dari 
penelitian ini adanya pengaruh dari corporate governance, ukuran 
perusahaan, dan rasio hutang terhadap tarif pajak efektif. 
  Berikut beberapa penelitian terdahulu tentang profitabilitas, 
leverage, chief financial office expert power terhadap tarif pajak efektif 








Hasil Penelitian Terdahulu 
No 
Judul, Nama dan Tahun 
Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Return On 
Assets, Leverage dan 
Intensitas Modal terhadap 




Return On Assets, 
Leverage dan Intensitas 
Modal. 
Variabel Dependen: Tarif 
Pajak Efektif 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan dan Intensitas 
Modal berpengaruh positif 
Return On Assets tidak 
berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif, Leverage 
terbukti berpengaruh 
negatif terhadap Tarif 
Pajak Efektif. 
2. Analisis Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Tingkat 
Hutang Perusahaan dan 
Profitabilitas terhadap 
Tarif Pajak Efektif Pada 
Perusahaan Subsektor 
Industri Rokok Yang 







Variabel dependen : Tarif  
Pajak Efektif  
Ukuran Perusahaan dan 
Profitabilitas berpengaruh 
terhadap Tarif Pajak 
Efektif sedangkan Tingkat 
Hutang tidak berpengaruh 
terhadap Tarif Pajak 
Efektif. 
3. Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi Tarif Pajak 
Efektif pada Perusahaan 
Food and Beverage yang 





Hutang, Intensitas Aset 
Tetap,Intensitas 
Persediaan 





Intensitas Persediaan tidak 
berpengaruh sedangkan 
Tingkat Hutang dan 
Intensitas Aset Tetap 
berpengaruh negatif 
terhadap Tarif Pajak 
Efektif. 
4. Chief financila officer 
expert power, chief 
financial officer political 
power and Characteristic 
of the Company on the 
Variabel Independen : 
Chief Financila Officer 
Expert Power, Chief 
Financial Officer  
Political Power, Ukuran 
Chief Financial Officer 
Expert Power, Chief 
Financial Officer Political 
Power, 





Effective Tax Rate 
(Handayani, Yumsih, 2016 
Perusahaan, Intensitas 
Modal, Profitabilitas 
Variabel Dependen : 
Effective Tax Rate 
Profitabilitas berpengaruh 
positif sedangkan Ukuran 
Perusahaan dan Intensitas 
Modal tidak berpengaruh 
signifikan Terhadap Tarif 
Pajak Efektif. 
5. Pengaruh Corporate 
Governance dan 
Profitabilitas terhadap 
Tarif Pajak Efektif pada 
Perusahaan Pertambangan 









Komite Audit Internal, dan 
Profitabilitas 
Variabel Dependen : Tarif 
Pajak Efektif 




Saham Institusional dan 




negatif terhadap Tarif 
Pajak Efektif. 
6. Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi Tarif Pajak 
Fektif pada Wajib Pajak 
Badan (Studi Perusahaan 
Real Estate & Property 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 
2016-2018) 
(Sjahril dkk, 2020) 
Variabel Independen : 
Leverage, Profitabilitas, 
Intensitas Aset Tetap 
Variabel Dependen : Tarif 
Pajak Efektif 
Profitabilitas memiliki 
pengaruh positif terhadap 
Tarif Pajak Efektif 
Leverage dan Intensitas 
Aset Tetap berpengaruh 
negatif terhadap Tarif 
Pajak Efektif. 
7.  Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Return On 
Assets, Leverage, Capital 
Intensity Dan Inventory 
Intensity terhadap Tarif 




Return on Assets, 
Leverage, Capital 
Intensity dan Inventory 
Intensity 
Variabel Dependen: Tarif 
Pajak Efektif. 
Ukuran Perusahaan, 
Return on Assets, 
Leverage berpengaruh 
positif terhadap Tarif 
Pajak Efektif sedangkan 
Capital Intensity dan 
Inventory Intensity tidak 
berpengaruh terhadap 
Tarif Pajak Efektif 
8. Pengaruh Chief Financial 
Officer Expert Power, 
Chief Financial Officer 
Political Power, Leverage, 
Profitability dan Intensitas 
Variabel Independen : 
Chief Financial Officer 
Expert Power, Chief 
Financial Officer Political 
Power, Leverage, 
Leverage dan Intensitas 
Persediaan berpengaruh  
sedangkan Chief Financial 
Officer Expert Power dan 






Persediaan Terhadap Tarif 
Pajak Efektif pada 
Perusahaan Manufaktur 
yang terdapat di BEI 
Periode 2013-2016 (wati 
dkk, 2018) 
Profitability 








Political Power tidak 
berpengaruh terhadap 
Tarif Pajak Efektif. 
9. Pengaruh Corporate 
Governance, Ukuran 
Perusahaan, Rasio Hutang 
, dan Profitabilitas 
terhadap tarif pajak efektif 
(studi empiris pada 
perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2015) 
(Putri, 2017)  
Variabel Independen : 
Corporate Governance, 
Ukuran Perusahaan, Rasio 
Hutang, dan Profitabilitas 
Variabel Dependen :Tarif 
Pajak Efektif 
Adanya pengaruh negatif 
dari Corporate 
Governance dan Rasio 
Hutang terhadap Tarif 
Pajak Efektif., Ukuran 
Perusahaan berpengaruh 
terhadap Tarif Pajak 
Efektif dan Profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak 
efektif. 
        Sumber : Data yang diolah penulis (2021) 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merujuk pada penelitian 
Sjahril dkk, (2020) dengan mengganti variabel independen Intensitas Aset 
Tetap dengan variabel independen Chief Financial Office Expert Power 
sedangkan variabel dependen masih menggunakan Tarif Pajak Efektif. 
C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran menjelaskan tentang hubungan antar variabel 
Independen dengan variabel dependen yang disusun berdasarkan teori 
teori yang dijelaskan sebelumnya sehingga menghasilkan gambaran 
mengenai antar hubungan variabel yang diteliti. Hipotesis merupakan 






digunakan sebagai pemecah suatu masalah dalam suatu penelitian.  
Supranto (2016) menjelaskan bahwa hipotesis sebagai asumsi sebuah data 
dengan memiliki resiko kesalahan yang mungkin terjadi maka dilakukan 
pengujian terlebih dahulu terhadap data yang sudah diobservasi 
1. Profitabilitas terhadap tarif pajak efektif 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas lebih tinggi maka 
akan mendapatkan beban pajak yang lebih tinggi pula dibandingkan 
perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah (Susilawaty, 2020). 
Dengan adanya teori agensi maka seorang manajer akan melakukan 
bagaimana meminimalisir pajak agar tidak mengurangi kompensasi 
kinerja seorang manajer. 
 Darmadi & Iqbal (2013) menyatakan ada pengaruh positif dari 
profitabilitas terhadap tarif pajak efektif dengan menggunakan return 
on assets (ROA) sebagai pengukur profitabilitas. Tingkat return on 
assets (ROA) yang semakin tinggi maka akan menyebabkan tinggi 
pula tarif pajak efektif. Kesimpulan inipun diperkuat oleh Sjahril, dkk 
(2020) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. Ketika perusahaan menghasilkan laba 
yang tinggi maka akan mengakibatkan beban pajak yang tinggi pula 
karena pajak penghasilan dikenakan berdasarkan besarnya 





Handayani & Yumsih (2016) menyimpulkan bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap tarif pajak efektif. 
Ketika profitabilitas yang tinggi maka beban pajak akan lebih tinggi 
dari perusahaan yang memiliki profitabilitas yang lebih rendah 
kesimpulan diatas juga didukung oleh penelitian yang diteliti (Sartika 
dkk, 2018) yang menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap tarif pajak efektif. Atas dasar teori diatas maka 
ditemukan hipotesis pertama yaitu: 
H1 : Diduga profitabilitas berpengaruh positif terhadap tarif pajak 
efektif 
2. Leverage terhadap tarif pajak efektif 
Wati (2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. Dalam suatu teori agen ada hubungan 
antara pemegang saham dengan manajer bagaimana menggunakan 
hutang sebagai pemanfaatan biaya bunga hutang bisa dimanfaatkan 
sebagai pengurang pajak sehingga dapat menaikkan laba. Bunga 
pinjaman akan mempengaruhi dan menghasilkan biaya yang dapat 
dikurangkan dari penghasilan. Penelitian diatas didukung oleh 
Handayani & Yumsih (2016) yang menyimpulkan bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif. 
Tobing (2018) menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh 





menjadikan sumber pendanaan dalam aktivitas bisnis perusahaan yang 
kemudian akan menghasilkan feedback berupa kenaikan penghasilan 
yang didapat oleh perusahaan. Atas dasar teori diatas maka ditemukan 
hipotesis kedua yaitu: 
H2: Diduga leverage berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif 
3. chief financial officer expert power terhadap tarif pajak efektif. 
Chief financial officer expert power adalah seorang yang 
memiliki tugas penting dalam keuangan perusahaan. Seorang chief 
financial officer expert power yang mempunyai latar belakang 
pengalaman dibidang akuntansi ataupun keuangan maka bisa saja 
perusahaan akan memiliki tarif pajak efektif yang lebih rendah dengan 
memanipulasi laporan keuangan perusahaan karena teori keagenan 
berhubungan erat dengan chief financial officer expert power. 
Handayani & Yumsih (2016) mengatakan bahwa chief 
financial office expert power ini berpengaruh signifikan terhadap tarif 
pajak efektif. Penelitian tersebut didukung oleh Pu et.al (2015) yang 
mengatakan bahwa chief financial officer expert power berpengaruh 
positif terhadap tarif pajak efektif. Ketika seorang chief financial 
officer expert power memiliki latar belakang dan pendidikan di bidang 
akuntansi dan keuangan yang lama, maka memungkinkan perusahaan 





Penelitian diatas berbeda dengan Wati dkk ( 2018) yang 
mengatakan bahwa chief financial officer expert power tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Latar belakang pendidikan 
dan kemampuan dibidang akuntansi dan keuangan tidak memiliki 
pengaruh terhadap perilaku penghindaran pajak perusahaan. Atas 
dasar teori diatas maka ditemukan hipotesis ketiga yaitu: 
H3: Diduga chief financial officer expert power berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif 
Berdasarkan uraian teori di atas serta penelitian terdahulu dan 
hubungan antar variabelnya, maka penulis dapat membuat kerangka 
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A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif karena menggunakan angka-angka. Dan metode yang 
digunakan untuk menganalisis menggunakan statistik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas, 
leverage dan chief financial office experts power terhadap variabel 
dependen yaitu tarif pajak efektif. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan sekumpulan kelompok orang, peristiwa, atau 
hal-hal yang akan diteliti oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Pada 
penelitian ini, populasi yang diambil yaitu seluruh perusahaan pada sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
berjumlah 89 perusahaan. 
Sampel adalah sub kelompok yang ada pada populasi (Sekaran & 
Bougie, 2017). Pemilihan sampel penelitian menggunakan metode 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive 
Sampling adalah suatu metode untuk menentukan sampel dengan melalui 
pertimbangan tertentu dimana data sampel akan seleksi sehingga data 






Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020 
2. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan mempublikasikan annual report secara konsisten 
pada tahun 2016-2020 di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website 
perusahaannya. 
3. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan memiliki data lengkap terkait variabel yang 
digunakan. 
4. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang memiliki laba selama periode 2016-2020, karena pada 
saat perusahaan merugi maka tidak dikenakan pajak. 
5. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang menggunakan mata uang rupiah. 
Berdasarkan kriteria tersebut sampel yang di dapat dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 11 perusahaan. 
Tabel 3.1 
Proses Seleksi Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
BEI  tahun 2016-2020. 
89 
2. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tidak 
memiliki data lengkap terkait dengan variabel yang 
digunakan 
0 
3. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tidak 






tahun 2016-2020 di BEI dan website perusahaan 
4. Perusahaan sektor sektor consumer non-cyclicals yang 
mengalami kerugian selama periode 2016-2020 . 
(25) 
5. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
menggunakan mata uang asing  
(2) 
 Jumlah sampel penelitian terpilih. 11 
 Jumlah sampel total selama periode penelitian 
 ( 11 x 5 tahun). 
55 
Sumber: Data yang diolah dari Bursa Efek Indonesia (2021) 
 
Berikut adalah data yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2019 yang sudah menjadi sampel selama proses seleksi sesuai 
dengan kriteria peneliti sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Saham 
1. Sumber Alfaria Trijaya Tbk AMRT 
2. Enseval Putera Megatrading Tbk. EPMT 
3. Gudang Garam Tbk. GGRM 
4. H.M Sampoerna Tbk. HMSP 
5. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. JPFA 
6. Kino Indonesia Tbk. KINO 
7. Midi Utama Indonesia Tbk. MIDI 
8. Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 
9. Supra Boga Lestari Tbk. RANC 
10. Tigaraksa Satria Tbk. TGKA 
11. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 







C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah batasan konsep yang masih bersifat 
abstrak, dan  merujuk pada arti yang ada pada buku-buku teks. Berikut 
adalah definisi konseptual dari variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang mempunyai 
pengaruh yang mendapat akibat dari perubahan variabel bebas 
Sugiyono (2016). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependen adalah tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif merupakan 
tarif pajak sebenarnya yang dikenakan oleh perusahaan dengan 
membandingkan nilai laba sebelum pajak dengan beban pajaknya 
(Putri dkk, 2016) 
b. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi yang 
menjadikan sebab perubahan Sugiyono (2016). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel independen adalah profitabilitas, 
leverage, chief financial office expert power. 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal suatu perusahaan dengan 
membandingkan modal dengan laba operasional 





rasio Return On Asset (ROA) untuk mengukur profitabilitas 
(Tobing, 2018). 
2. Leverage 
Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar 
operasional perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Suatu 
perusahaan yang memiliki hutang terlalu tinggi untuk 
pembiayaan operasional perusahaan maka perusahaan akan 
masuk ke extreme leverage. Maka dari itu perusahaan harus 
menyeimbangkan penggunaan hutang. Leverage dapat 
dihitung dengan membandingkan total kewajiban dengan 
total assets (Putri dkk, 2016). 
c. Chief financial office expert power 
Chief financial office experts power adalah orang yang 
berpengaruh dalam laporan keuangan suatu perusahaan. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan proxy variabel 
dummy untuk mengukur chief financial officer expert 
power. (Handayani & Yumsih, 2016). 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel batasan dari definisi  variabel 
yang diteliti yang di dalamnya sudah mencerminkan indikator-
indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang 
bersangkutan (Rakhmawati, 2019) . Definisi operasional variabel 






Operasional Variabel Penelitian 





















































Memiliki latar belakang 
pendidikan dan pengalaman 
dibidang keuangan atau 
akuntansi= 1 
Tidak Memiliki latar 
belakang pendidikan dan 
pengalaman dibidang 






   Sumber : Data yang diolah (2021) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini 
adalah dengan studi dokumentasi yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data sekunder, mencatat dan mengolah data tersebut. 





penelitian ini diambil dari Bursa Efek Indonesia dengan data 
perusahaan yang ada pada sektor consumer non-cyclicals 
E. Teknik Pengolahan Data 
Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
data sekunder yang kemudian dari data tersebut diolah menggunakan 
bantuan dari program SPSS (Statistical Package For the Social Science) 
versi 22. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji ini digunakan untuk memberikan gambaran dari suatu 
variabel penelitian mengenai mean, standar deviasi, varian, nilai 
maksimum, dan minimum Uji Asumsi Klasik (Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder, maka untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan 
pengujian atas beberapa uji asumsi klasik, seperti: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah data telah 
terdistribusi dengan normal. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan Uji One sample Kolmogorov Smirnov dengan melihat 





Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 
maka data terdistribusi dengan normal. Namun apabila hasil 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 
maka data residual terdistribusi tidak normal (Prihadi D. , 2019). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas dipakai guna mengetes pada bentuk 
regresi dideteksi terdapatnya korelasi antara satu variabel bebas 
dengan lainnya. Model regresi dikatakan bagus apabila tanpa 
terdapat korelasi antar variabel bebas. Uji Multikolinieritas ini  
menguji antar satu variabel independen dengan lainnya dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 
2018). 
Cara pengukuran itu dipakai dengan tujuan guna 
membuktikan variabel mana yang diterangkan oleh variabel 
independen lain. Apabila nilai tolerance >0,10 ataupun nilai VIF 
<10 maka menunjukkan tidak ada ataupun terjadi multikolinearitas 
atau dapat diambil kesimpulan tidak adanya korelasi antar variabel 
bebas begitupun sebaliknya (Ghozali, 2018). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yaitu uji yang berkaitan perbedaan 
variance dari residual antara satu studi pengamatan ke studi 
pengamatan yang lainnya. Jika antara penelitian satu dengan 





Homoskedastisitas serta apabila hasilnya beda maka dikenal 
Heteroskedastisitas. Homoskedastisitas menunjukkan bentuk regresi 
yang bagus ataupun tidak terjadinya Heteroskedastisitas. Untuk 
mengetahui baik terdapat ataupun tidak ada heteroskedastisitas 
dilihat melalui pengamatan grafik Plot pada rentang nilai dugaan 
variabel terikat ZPRED serta residualnya SRESID (Ghozali, 2018). 
Adapun landasan analisisnya yaitu apabila terdapat bentuk 
tertentu, maka titik-titik akan menunjukkan bentuk tertentu baik 
melebar, bergelombang, maupun menyempit, sehingga akan 
menunjukan adanya heteroskedastisitas. Akan tetapi apabila tanpa 
adanya bentuk yang terlihat dengan jelas, maka titik-titik akan 
tersebar baik keatas maupun kebawah yaitu antara angka 0 di sumbu 
Y, jadi hal itu menyimpulkan tanpa adanya heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2018). 
d. Uji Autokorelasi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
time series, sehingga dalam melakukan pengujian menggunakan uji 
autokorelasi. Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2018:). Untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi pada data ini dilakukan dengan melihat nilai 





bawah (dl) dan batas atas (du). Kriteria pengujian yang dilakukan 
dengan hipotesis tidak ada autokorelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Pengambilan keputusan autokorelasi 
Jika Hipotesis Nol 
0 < d < dl Tidak ada Autokorelasi Positif 
dl <d<du Tidak ada Autokorelasi Positif 
du < d<4 – du 
Tidak ada Autokorelasi, Positif atau 
Negatif 
4 - du<d<4-d1 Tidak ada Autokorelasi Negatif 
4-d1<d< 4 Tidak ada Autokorelasi Negatif 
Sumber : (Ghozali, 2018)  
Keterangan : 
d  : Nilai DW Hasil Perhitungan 
du : Batas Atas 
d1 : Batas Bawah 
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda yaitu analisis uji yang dipakai 
guna mengetahui pengaruh satu variabel ataupun lebih dari satu 
variabel independen terhadap variabel dependen yaitu apakah variabel 
independen mempunyai keterkaitan positif ataupun negatif serta guna 





terjadi penambahan ataupun pengurangan. Model regresi dalam 
penelitian ini dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 
Y= α + b1 X1+ b2 X2 + b3 X3+ e 
Dimana :  
Y    : Tarif pajak efektif 
α     : Konstanta 
𝑏1,2,3 : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X 
X1        : Profitabilitas 
X2      : Leverage 
X3      : CFO expert power 
e     : Error (kesalahan pengganggu) 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Modal (goodness of fit test) 
Uji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah 
model yang terdistribusi secara layak atau tidak. Jika nilai Pvalue < 
0.025 maka uji model layak digunakan untuk penelitian, dan jika 
Pvalue > 0,025 maka uji model tidak layak untuk digunakan dalam 
penelitian (Ghozali, 2018). 
b. Uji Signifikansi Parsial (uji t) 
Pada dasarnya uji statistik t menggambarkan sejauh mana 
pengaruh antara satu variabel bebas secara personal dalam 





menunjukkan hasil pengujian terhadap pengaruh nyata yang 
disebabkan bagian variabel bebas secara pribadi terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2018). Hasil pada uji ini dapat dilihat dengan 
melihat nilai signifikan. Apabila nilai signifikan <0,025 maka 
hipotesis yang dipakai diterima tetapi jika nilai signifikan > 0,025 
maka hipotesis ditolak (Amelia, 2015). 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dipakai guna mengukur sampai mana 
kemampuan bentuk alam menjelaskan jenis variabel dependen 
(Ghozali, 2018:97). Koefisien determinasi mempunyai tujuan guna 
mengetahui keberadaan variabel terikat, dimana diterangkan pada 
regresi. Ketika nilai 𝑅2 berkisar pada rentang 0-1 (0 ≤ 𝑅2 ≤ 1), 
akan tetapi apabila 𝑅2 = 0 menunjukkan tidak terjadi hubungan 
sempurna, demikian apabila 𝑅2 = 1 sehingga ada keterkaitan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan tempat untuk memberikan 
kesempatan dalam berinvestasi dan sumber pembiayaan untuk mendukung 
pembangunan Ekonomi Nasional. BEI memiliki peran dalam mengembangkan 
investor yang besar agar menciptakan pasar modal yang stabil. Bursa Efek 
Indonesia berdiri pada tanggal 14 Desember 1912 di Batavia oleh pemerintah 
Hindia Belanda. Obligasi merupakan sekuritas yang pertama kali 
diperdagangkan oleh BEI. Perkembangan BEI yang sangat pesat yang 
mengakibatkan pemerintah Hindia Belanda membuka BEI di Semarang dan 
Surabaya (Bursa Efek Indonesia, 2018) 
Consumer Non-Cyclicals merupakan kumpulan saham yang terdaftar 
pada BEI. Consumer non-cyclicals bisa disebut juga sebagai perusahaan yang 
menghasilkan bahan pangan yang bersifat primer atau saham yang dimana 
siklus pergerakannya tidak terlalu bergantung dengan kondisi ekonomi dan 
produk yang dihasilkan dibutuhkan oleh masyarakat (Bursa Efek 
Indonesia,2021). Penelitian ini menggunakan laporan tahunan pada sektor 
consumer non-cyclicals dengan menggunakan metode pengambilan sampel 






B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan 
profitabilitas, leverage, dan chief financial officer expert power untuk 
variabel  independen, sedangkan tarif pajak efektif untuk variabel 
dependen. Variabel diatas akan diuji secara statistik deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai mean, 
variance, standar deviasi, minimum, maksimum, range, sum, kurtosis dan 
skewness (Ghozali, 2018). Berikut merupakan tabel hasil dari pengujian 
statistik deskriptif untuk variabel tersebut. 
Tabel 4.1 





Maximum Mean Std. Deviation 
Tarif Pajak Efektif 55 13.00 36.00 22.7455 4.07439 
Profitabilitas 55 1.74 70.91 19.1129 18.54871 
Leverage 55 19.60 81.08 52.7935 17.79534 
CFO EP 55 0 1 .78 .417 
Valid N (listwise) 55     
            Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
d. Variabel Dependen 
Pada hasil uji statistik deskriptif  untuk variabel tarif pajak efektif 
terlihat pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel tarif pajak efektif 





maksimum 36,00 dan nilai mean 22,7455 sedangkan standar deviasi 
sebesar 4,07439 
e. Variabel Independen 
1) Profitabilitas 
Pada hasil uji statistik deskriptif  untuk profitabilitas terlihat pada 
tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dari jumlah 
sampel (N) 55 memiliki nilai minimum sebesar 1,74, nilai 
maksimum 70,91 dan nilai mean 19,1129 sedangkan standar 
deviasi sebesar 18,54871. 
2) Leverage 
Pada hasil uji statistik deskriptif  untuk leverage terlihat pada 
tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel leverage dari jumlah 
sampel (N) 55 memiliki nilai minimum sebesar 19,60 , nilai 
maksimum 81,08 dan nilai mean 52,7935  sedangkan standar 
deviasi sebesar 17,79534. 
3) Chief Officer Financial Expert Power 
Pada hasil uji statistik deskriptif  untuk CFO Expert Power 
terlihat pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel CFO Expert 
Power dari jumlah sampel (N) 55 memiliki nilai minimum 
sebesar 0 , nilai maksimum 1 dan nilai mean 0,78 sedangkan 






2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji antara variabel terikat 
dengan variabel bebas mempunyai apakah memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Untuk menguji apakah data terdistribusi dengan 
normal atau tidak dapat menggunakan uji one sample kolmogorov-
smirnov (Prihadi D. , 2019) 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,55345723 
Most Extreme Differences Absolute ,106 
Positive ,106 
Negative -,099 
Test Statistic ,106 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
Hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
0,185 yang berarti bahwa nilai signifikan telah terdistribusi secara 







b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang terdistribusi mempunyai korelasi antar variabel bebas atau tidak 
adanya korelasi. Data yang terdistribusi dikatakan baik apabila tidak 
adanya multikolinieritas. Nilai yang digunakan untuk mengetahui tidak 
adanya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance > 0,10 
atau sama dengan VIF < 10 (Ghozali, 2018). 
Tabel 4.3 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 23,586 1,660  14,211 ,000   
Profitabilitas ,102 ,027 ,466 3,769 ,000 ,978 1,023 
Leverage -,037 ,030 -,160 -1,233 ,223 ,888 1,126 
CFO EP -1,105 1,276 -,113 -,866 ,390 ,876 1,142 
a. Dependent Variable: Tarif Pajak Efektif 
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
Hasil dari uji multikolinieritas berdasarkan tabel 4.3 menunjukan 
bahwa nilai tolerance yang dimiliki variabel profitabilitas sebesar 0,978 
dan nilai VIF sebesar 1,023. Untuk variabel leverage memiliki nilai 
tolerance 0,888 dan nilai VIF 1,126. Dan variabel CFO EP memiliki 
nilai tolerance 0,876 dan nilai VIF 1,142. 
Dari perhitungan diatas bahwa untuk variabel independen memiliki 





Maka disimpulkan untuk model distribusi persamaan regresi penelitian 
ini terbebas dari uji multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi memiliki ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui apakah penelitian 
terdeteksi apakah ada atau tidak ada heteroskedastisitas maka dapat 
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot (Ghozali, 2018). 
Grafik 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik Scatterplot 
 
       Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
 
Berdasarkan hasil pada grafik 1.1 menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar secara acak diatas angka 0 dan dibawah angka 0 pada sumbu 






d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah data yang 
terdistribusi terjadi autokorelasi atau tidak. Data yang terdistribusi 
dengan baik maka tidak tidak memiliki autokorelasi. Ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin-
Watson (DW) (Ghozali, 2018). 
           Tabel 4.4 
            Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,489a ,239 ,195 3.65648 1,972 
a. Predictors: (Constant), CFO EP, Profitabilitas, Leverage 
b. Dependent Variable: Tarif Pajak Efektif 
       Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
   Tabel 4.5 
    Hasil Keputusan Uji Autokorelasi 
Jika Hipotesis Nol Keputusan 






Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson hitung sebesar 1,972. Dengan dibandingkan nilai Durbin-
Watson tabel pada tingkat signifikan 5% dengan k=3 dan n=55 maka 
diperoleh dL= 1,4523 dan dU= 1,6815, nilai untuk 4-dU= 2,3185 dan 4-
dL= 2,5477. Maka nilai dari Durbin-Watson sebesar 1,972 berada di 
posisi antara dU dengan 4-Du, yaitu antara 1,4523 dan 2,3185, maka 





3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda 
(Multiple Linear Regression) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 
Tabel 4.6 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,586 1,660  14,211 ,000 
Profitabilitas ,102 ,027 ,466 3,769 ,000 
Leverage -,037 ,030 -,160 -1,233 ,223 
CFO EP -1,105 1,276 -,113 -,866 ,390 
a. Dependent Variable: Tarif Pajak Efektif 
 Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
Hasil uji regresi linear diatas menunjukkan angka yang berada pada 
unstandardized coefficients beta sehingga didapatkan persamaan regresi 
linear berganda berikut: 
Ŷ = 23,586 + 0,102𝑋1 − 0,037𝑋2 − 1,105𝑋3 + e 
 Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 23,589 artinya bahwa jika variabel profitabilitas, 
leverage dan CFO EP memiliki nilai 0, maka nilai maka tarif pajak 
efektif memiliki nilai sebesar 23,589. 
b. Besarnya nilai koefisien 𝑏1 untuk profitabilitas sebesar 0,102, 
memiliki arti bahwa setiap ada kenaikan maka nilai tarif pajak efektif 





c. Besarnya nilai koefisien 𝑏2 untuk leverage sebesar -0,037, memiliki 
arti bahwa setiap ada kenaikan  maka nilai tarif pajak efektif menurun 
sebesar -0,037. 
d. Besarnya nilai koefisien 𝑏3 untuk CFO EP sebesar -1,105, memiliki 
arti bahwa setiap ada kenaikan maka nilai tarif pajak efektif menurun  
sebesar -1,105. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (goodness of fit test) 
Tabel 4.7 






Square F Sig. 
1 Regression 214,575 3 71,525 5,350 ,003b 
Residual 681,861 51 13,370   
Total 896,436 54    
a. Dependent Variable: Tarif Pajak Efektif 
b. Predictors: (Constant), CFO EP, Profitabilitas, Leverage 
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
Dari hasil pengujian diatas maka disimpulkan untuk model 
penelitian ini dikatakan layak karena 0,003 < 0,025, sehingga sampel 
data ini dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis berikutnya. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk menunjukkan hasil dari pengujian 
pengaruh dari variabel bebas secara pribadi terhadap variabel terikat 





atau tidak berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
dengan melihat nilai signifikan. Apabila nilai signifikan < 0,025 maka 
hipotesis diterima, tetapi sebaliknya jika nilai signifikan >0,025 maka 
hipotesis ditolak. 
Tabel 4.8 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,586 1,660  14,211 ,000 
Profitabilitas ,102 ,027 ,466 3,769 ,000 
Leverage -,037 ,030 -,160 -1,233 ,223 
CFO EP -1,105 1,276 -,113 -,866 ,390 
a. Dependent Variable: Tarif Pajak Efektif 
  Sumber: Data diolah dari SPSS versi 22 (2021) 
Hasil dari pengujian pada tabel 4.8 maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji parsial untuk profitabilitas memiliki nilai signifikan 
0,000 yang berarti nilai ini kurang dari 0,025 dan memiliki nilai 
koefisien positif 0,102. Nilai t hitung > t tabel sebesar 3,769 > 
2,00758 ( t tabel α 2,5%, df = (55-3-1=51)) maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima. Hal ini berarti 
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap tarif 
pajak efektif. 
2. Hasil uji parsial untuk leverage memiliki nilai signifikan 0,223 
yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,025 dan memiliki nilai 





2,00758 ( t tabel α 2,5%, df = (55-3-1=51)) maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis tidak diterima. Hal ini berarti 
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
3. Hasil uji parsial untuk CFO EP memiliki nilai signifikan 0,390 
yang berarti nilai ini kurang dari 0,025 dan memiliki nilai 
koefisien negatif -1,105. Nilai t hitung < t tabel sebesar -886 < 
2,00758 ( t tabel α 2,5%, df = (55-3-1=51)) maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis dapat ditolak. Hal ini berarti 
bahwa CFO EP tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
c. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa jauh 
besarnya variabel terikat yang bisa diuraikan oleh variabel bebas. Untuk 
menjelaskan koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai adjusted R 
square, apabila nilai berkisar 0-1 maka semakin kuat kemampuan 




Hasil Uji Koefisien Determinan (𝑅2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,489a ,239 ,195 3.65648 
a. Predictors: (Constant), CFO EP, Profitabilitas, Leverage 
b. Dependent Variable: Tarif Pajak Efektif 





Hasil pengujian pada tabel 4.7 menjelaskan besarnya variabel yang 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif yang dapat dijelaskan hanya 
sebesar 0,195 atau 19,5% dan sisanya 80,5% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
pengamatan berikut: 
1. Untuk menguji hipotesis pertama, profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. 
Memiliki nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,978 > 0,10 sedangkan 
nilai VIF < 10 yaitu 1,023 < 10. Nilai signifikan 0,000 < 0,025, nilai t 
hitung > t tabel sebesar 3,769 >2,00758, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis diterima, yaitu profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
besar nilai profitabilitas maka akan berpengaruh terhadap beban pajak 
yang semakin besar, begitu juga sebaliknya semakin kecil nilai 
profitabilitas maka beban pajak yang dikeluarkan akan semakin kecil 
pula. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sjahril dkk, (2020), Putri dkk,( 2017) dan Yunika E., 
(2017) yang menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif. Profitabilitas merupakan suatu indikator 





profitabilitas maka akan semakin besar pula tarif pajak efektifnya 
(Sjahril dkk, 2020). Dengan semakin besarnya beban pajaknya maka 
akan memungkinkan pihak manajemen untuk melakukan sebuah 
perencanaan pajak agar mendapatkan beban pajak seminimal 
mungkin. 
Penelitian ini tidak bersependapat dengan Susilawaty,(2020) 
yang mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
tarif pajak efektif, karena pengukuran yang digunakan yaitu 
membandingkan laba sebelum pajak dengan total aset, yang dimana 
untuk menghitung beban pajak yang sebenarnya menggunakan laba 
sebelum pajak yang sudah dikoreksi fiskal. 
2. Untuk menguji hipotesis kedua, leverage berpengaruh positif terhadap 
tarif pajak efektif. 
Memiliki nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,888 > 0,10 sedangkan 
nilai VIF < 10 yaitu 1,126 < . Nilai signifikan 0,223 > 0,025 dan nilai t 
hitung < t tabel sebesar -1,233 < 2,00758 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis ditolak, leverage tidak berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif, hal ini karena nilai leverage digunakan untuk 
pembiayaan sejauh mana nilai aktiva yang dibiayai dengan hutang, 
sehingga tidak ada kaitannya dengan pajak.  
Variabel leverage tidak berpengaruh positif terhadap tarif 
pajak efektif karena tinggi atau rendahnya leverage tidak 





hutang yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 
dimana leverage hanya mempengaruhi pendanaan perusahaan dan 
bukan mempengaruhi bagaimana suatu perusahaan memperoleh laba 
(Amelia, 2015). 
Hasil penelitian ini tidak bersependapat dengan susilawaty, 
(2020) yang mengatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif 
terhadap tarif pajak efektif,karena dengan timbulnya hutang untuk 
pembiayaan kegiatan operasional maka akan timbul beban bunga yang 
akan menjadikan pengurang pengahsilaan kena pajak. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, CFO EP berpengaruh positif terhadap 
tarif pajak efektif. 
Memiliki nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,876 > 0,10 sedangkan 
nilai VIF < 10 yaitu 1,142 < 10. Nilai signifikan 0,390 > 0,025, dan 
nilai t hitung < t tabel sebesar -866 < 2,00758 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis ini ditolak, CFO EP tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. Hal ini mengindikasi bahwa peran seorang 
CFO EP tidak efektif dalam pengambilan keputusan kebijakan 
mengenai pajak perusahaan (Wati dkk, 2018). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wati dkk, (2018), 
Puspita & Harto (2014) dan Fitriyati (2020) yang mengatakan bahwa 
CFO EP tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. CFO EP 
merupakan seorang direktur yang memiliki peran penting dalam 





CFO ini adalah dalam bidang keuangan dan akuntansi yang tidak 
berkaitan dengan pajak, sehingga tidak ada pengaruh dalam dengan 
penelitian. Berbeda dengan penelitian Handayani & Yumsih (2016) 
yang mengatakan bahwa CFO EP berpengaruh terhadap tarif pajak 
efektif, karena dengan semakin kuatnya seorang CFO EP maka akan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, 
dan chief financial officer expert power terhadap tarif pajak efektif. Studi 
empiris yang digunakan adalah pada sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di BEI periode 2016-2020. Sampel yang diperoleh sebanyak 55 dari 
11 perusahaan. Berikut adalah kesimpulan dari pengujian hipotesis yang 
dilakukan: 
1. Pada variabel profitabilitas menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 
positif profitabilitas terhadap tarif pajak efektif pada sektor consumer 
non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Semakin tinggi 
profitabilitas maka tarif pajak akan  tinggi pula,begitu sebaliknya. 
2. Pada variabel leverage menyimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 
positif leverage terhadap tarif pajak efektif pada sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Tinggi atau 
rendahnya leverage maka tidak akan mempengaruhi beban pajak. 
3. Pada variabel chief financial officer expert power menyimpulkan bahwa 
tidak adanya pengaruh positif chief financial officer terhadap tarif pajak 
efektif pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI 





keuangan dan akuntansi sehingga tidak ada kaitan dengan perhitungan 
pajak. 
B. Saran 
1. Pada profitabilitas yang memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif 
untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih baik lagi agar pada saat 
laba yang tinggi maka pajak yang dibayar bisa seminimal mungkin. 
2. Pada leverage tidak memiliki pengaruh positif pada tarif pajak efektif, 
dimana nilai leverage sesungguhnya menghasilkan beban bunga yang 
akan menjadi faktor pengurang untuk pajak yang akan dibayar. 
3. Pada CFO EP tidak memiliki pengaruh positif terhadap tarif pajak 
efektif, karena expert power yang dimiliki kurang berpengaruh dalam 
menghitung pajaknya, sehingga untuk selanjutnya agar dikaji lebih 
lanjut dalam pengukuran chief financial officer (CFO). 
4. Dalam penelitian hanya menggunakan populasi pada sektor consumer 
non-cyclicals, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas populasi yang digunakan sehingga sampel yang digunakan 
akan lebih banyak misalnya menambahkan pada sektor energy, sektor 
consumer cyclicals dan masih banyak lagi. 
5. Menambah jumlah variabel yang digunakan pada penelitian 
selanjutnya, karena pada penelitian ini hanya menggunakan 19,5% saja 
faktor yang mempengaruhi tarif pajak efektif, sehingga masih ada 





Misalnya menambahkan variabel pengaruh dari intensitas aset, 
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Tabel Data Jumlah Sampel 
Pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020 
No Nama Perusahaan Kode Saham 
1. Sumber Alfaria Trijaya Tbk AMRT 
2. Enseval Putera Megatrading Tbk. EPMT 
3. Gudang Garam Tbk. GGRM 
4. H.M Sampoerna Tbk. HMSP 
5. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. JPFA 
6. Kino Indonesia Tbk. KINO 
7. Midi Utama Indonesia Tbk. MIDI 
8. Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 
9. Supra Boga Lestari Tbk. RANC 
10. Tigaraksa Satria Tbk. TGKA 
11. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 










Tabulasi Data Tarif Pajak Efektif, Profitabilitas, Leverage dan CFO Expert Power 
Pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020 










1. AMRT 2016 15 3,83 72,81 1 
2.  2017 19 1,74 76,02 1 
3.  2018 20 3,75 72,85 1 
4.  2019 19 5,89 71,30 1 
5.  2020 19 5,34 70,59 1 
6. EPMT 2016 25 10,51 34,81 0 
7.  2017 24 9,22 30,90 0 
8.  2018 25 10,43 30,45 0 
9.  2019 27 9,20 29,58 0 
10.  2020 22 9,48 28,79 0 
11. GGRM 2016 25 14,18 37,15 0 
12.  2017 26 15,63 36,80 1 
13.  2018 26 15,16 34,68 1 
14.  2019 25 18,42 35,24 1 
15.  2020 21 12,35 25,15 1 
16. HMSP 2016 25 40,01 19,60 0 
17.  2017 25 39,16 20,92 1 
18.  2018 25 38,54 24,12 1 
19.  2019 25 35,87 29,90 1 
20.  2020 23 22,46 39,12 1 
21. JPFA 2016 21 14,37 51,31 1 
22.  2017 36 8,25 53,55 1 
23.  2018 27 13,41 55,66 1 
24.  2019 27 10,21 54,54 1 
25.  2020 27 6,47 56,02 1 
26. KINO 2016 17 6,67 40,56 1 
27.  2017 22 4,35 36,52 1 
28.  2018 25 5,57 39,12 1 
29.  2019 19 13,54 42,44 1 





31. MIDI 2016 21 5,96 78,99 1 
32.  2017 16 2,64 81,08 1 
33.  2018 19 4,18 78,20 1 
34.  2019 25 5,57 75,53 1 
35.  2020 23 4,52 76,38 1 
36. MLBI 2016 26 58,02 63,92 1 
37.  2017 26 70,91 57,57 1 
38.  2018 27 57,86 59,59 1 
39.  2019 26 56,14 60,44 1 
40.  2020 28 13,63 50,69 1 
41. RANC 2016 25 6,89 40,22 1 
42.  2017 20 5,85 42,71 1 
43.  2018 16 6,62 44,24 1 
44.  2019 13 6,72 42,48 1 
45.  2020 19 7,14 58,72 1 
46. TGKA 2016 15 9,20 64,85 0 
47.  2017 22 11,13 63,15 0 
48.  2018 25 12,23 64,19 0 
49.  2019 22 18,46 53,53 0 
50.  2020 23 18,59 52,44 0 
51. UNVR 2016 25 51,18 71,90 1 
52.  2017 25 49,56 72,63 1 
53.  2018 25 59,76 63,67 1 
54.  2019 25 47,95 74,42 1 
55.  2020 22 44,83 75,95 1 
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TABEL DURBIN WATSON 
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%  
 k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
n  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  
6 0.6102 1.4002         
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   
10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  0.3760  2.4137  0.2427  2.8217  
11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  0.4441  2.2833  0.3155  2.6446  
12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  0.5120  2.1766  0.3796  2.5061  
13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  0.5745  2.0943  0.4445  2.3897  
14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  0.6321  2.0296  0.5052  2.2959  
15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  0.6852  1.9774  0.5620  2.2198  
16  1.1062  1.3709  0.9820  1.5386  0.8572  1.7277  0.7340  1.9351  0.6150  2.1567  
17  1.1330  1.3812  1.0154  1.5361  0.8968  1.7101  0.7790  1.9005  0.6641  2.1041  
18  1.1576  1.3913  1.0461  1.5353  0.9331  1.6961  0.8204  1.8719  0.7098  2.0600  
19  1.1804  1.4012  1.0743  1.5355  0.9666  1.6851  0.8588  1.8482  0.7523  2.0226  
20  1.2015  1.4107  1.1004  1.5367  0.9976  1.6763  0.8943  1.8283  0.7918  1.9908  
21  1.2212  1.4200  1.1246  1.5385  1.0262  1.6694  0.9272  1.8116  0.8286  1.9635  
22  1.2395  1.4289  1.1471  1.5408  1.0529  1.6640  0.9578  1.7974  0.8629  1.9400  
23  1.2567  1.4375  1.1682  1.5435  1.0778  1.6597  0.9864  1.7855  0.8949  1.9196  
24  1.2728  1.4458  1.1878  1.5464  1.1010  1.6565  1.0131  1.7753  0.9249  1.9018  
25  1.2879  1.4537  1.2063  1.5495  1.1228  1.6540  1.0381  1.7666  0.9530  1.8863  
26  1.3022  1.4614  1.2236  1.5528  1.1432  1.6523  1.0616  1.7591  0.9794  1.8727  
27  1.3157  1.4688  1.2399  1.5562  1.1624  1.6510  1.0836  1.7527  1.0042  1.8608  
28  1.3284  1.4759  1.2553  1.5596  1.1805  1.6503  1.1044  1.7473  1.0276  1.8502  
29  1.3405  1.4828  1.2699  1.5631  1.1976  1.6499  1.1241  1.7426  1.0497  1.8409  
30  1.3520  1.4894  1.2837  1.5666  1.2138  1.6498  1.1426  1.7386  1.0706  1.8326  
31  1.3630  1.4957  1.2969  1.5701  1.2292  1.6500  1.1602  1.7352  1.0904  1.8252  
32  1.3734  1.5019  1.3093  1.5736  1.2437  1.6505  1.1769  1.7323  1.1092  1.8187  
33  1.3834  1.5078  1.3212  1.5770  1.2576  1.6511  1.1927  1.7298  1.1270  1.8128  
34  1.3929  1.5136  1.3325  1.5805  1.2707  1.6519  1.2078  1.7277  1.1439  1.8076  
35  1.4019  1.5191  1.3433  1.5838  1.2833  1.6528  1.2221  1.7259  1.1601  1.8029  
36  1.4107  1.5245  1.3537  1.5872  1.2953  1.6539  1.2358  1.7245  1.1755  1.7987  
37  1.4190  1.5297  1.3635  1.5904  1.3068  1.6550  1.2489  1.7233  1.1901  1.7950  
38  1.4270  1.5348  1.3730  1.5937  1.3177  1.6563  1.2614  1.7223  1.2042  1.7916  
39  1.4347  1.5396  1.3821  1.5969  1.3283  1.6575  1.2734  1.7215  1.2176  1.7886  
40  1.4421  1.5444  1.3908  1.6000  1.3384  1.6589  1.2848  1.7209  1.2305  1.7859  
41  1.4493  1.5490  1.3992  1.6031  1.3480  1.6603  1.2958  1.7205  1.2428  1.7835  
42  1.4562  1.5534  1.4073  1.6061  1.3573  1.6617  1.3064  1.7202  1.2546  1.7814  
43  1.4628  1.5577  1.4151  1.6091  1.3663  1.6632  1.3166  1.7200  1.2660  1.7794  
44  1.4692  1.5619  1.4226  1.6120  1.3749  1.6647  1.3263  1.7200  1.2769  1.7777  
45  1.4754  1.5660  1.4298  1.6148  1.3832  1.6662  1.3357  1.7200  1.2874  1.7762  
46  1.4814  1.5700  1.4368  1.6176  1.3912  1.6677  1.3448  1.7201  1.2976  1.7748  
47  1.4872  1.5739  1.4435  1.6204  1.3989  1.6692  1.3535  1.7203  1.3073  1.7736  
48  1.4928  1.5776  1.4500  1.6231  1.4064  1.6708  1.3619  1.7206  1.3167  1.7725  





50  1.5035  1.5849  1.4625  1.6283  1.4206  1.6739  1.3779  1.7214  1.3346  1.7708  
51  1.5086  1.5884  1.4684  1.6309  1.4273  1.6754  1.3855  1.7218  1.3431  1.7701  
52  1.5135  1.5917  1.4741  1.6334  1.4339  1.6769  1.3929  1.7223  1.3512  1.7694  
53  1.5183  1.5951  1.4797  1.6359  1.4402  1.6785  1.4000  1.7228  1.3592  1.7689  
54  1.5230  1.5983  1.4851  1.6383  1.4464  1.6800  1.4069  1.7234  1.3669  1.7684  
55  1.5276  1.6014  1.4903  1.6406  1.4523  1.6815  1.4136  1.7240  1.3743  1.7681  
56  1.5320  1.6045  1.4954  1.6430  1.4581  1.6830  1.4201  1.7246  1.3815  1.7678  
57  1.5363  1.6075  1.5004  1.6452  1.4637  1.6845  1.4264  1.7253  1.3885  1.7675  
58  1.5405  1.6105  1.5052  1.6475  1.4692  1.6860  1.4325  1.7259  1.3953  1.7673  
59  1.5446  1.6134  1.5099  1.6497  1.4745  1.6875  1.4385  1.7266  1.4019  1.7672  
60  1.5485  1.6162  1.5144  1.6518  1.4797  1.6889  1.4443  1.7274  1.4083  1.7671  
61  1.5524  1.6189  1.5189  1.6540  1.4847  1.6904  1.4499  1.7281  1.4146  1.7671  
62  1.5562  1.6216  1.5232  1.6561  1.4896  1.6918  1.4554  1.7288  1.4206  1.7671  
63  1.5599  1.6243  1.5274  1.6581  1.4943  1.6932  1.4607  1.7296  1.4265  1.7671  
64  1.5635  1.6268  1.5315  1.6601  1.4990  1.6946  1.4659  1.7303  1.4322  1.7672  
65  1.5670  1.6294  1.5355  1.6621  1.5035  1.6960  1.4709  1.7311  1.4378  1.7673  
66  1.5704  1.6318  1.5395  1.6640  1.5079  1.6974  1.4758  1.7319  1.4433  1.7675  
67  1.5738  1.6343  1.5433  1.6660  1.5122  1.6988  1.4806  1.7327  1.4486  1.7676  
68  1.5771  1.6367  1.5470  1.6678  1.5164  1.7001  1.4853  1.7335  1.4537  1.7678  
69  1.5803  1.6390  1.5507  1.6697  1.5205  1.7015  1.4899  1.7343  1.4588  1.7680  























 0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  
41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  
61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  












Data yang berkaitan dengan indikator variabel  
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